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This research is intended the motivation of the Sukamulia community in carrying out 
religious tradition activities in the ritual of yasinan tahlilan on every Friday night and to 
determine the meaning contained in the activities of yasinan tahlilan in the Sukamulia 
community of Pontianak City. The method used in this research is a descriptive 
qualitative method. Data collection techniques for this study using observations, 
interviews, and documentation. Then the data analysis techniques used in this study were 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. The Sukamulia community is a 
pluralistic and multiethnic society. Where there are various ethnicities, languages and 
religions that inhabit the area. Sukamulia people are generally Muslim, where in the area 
there are activities of Muslim congregations in carrying out the religious tradition of 
yasinan tahlilan. The yasinan & tahlilan traditions are a form of local culture. Yasinan is 
a form of ijtihad for the scholars to propagate Islam by inviting people to get closer to 
Islamic teachings through the love of reading the Al-Qur'an, one of which is surah Yasin 
so it is called Yasinan. This yasinan tradition is part of the collective awareness of the 
people of Sukamulia, Pontianak City or other local communities from generation to 
generation. This suggests that the benefits of tahlilan-yasinan are believed by some 
people as a medium for connecting the culture of kinship (friendship) and harmony 
between residents. 
 




Setiap daerah pasti memiliki potensi 
kearifan lokal sebagai wujud dari kekayaan 
intelektual yang diekspresikan melalui ritual 
budaya masing-masing. Salah satu bentuk dari 
potensi dari kearifan lokal itu adalah ritual 
budaya agama. Kebudayaan agama merupakan 
bersumber dari agama yang kemudian 
melahirkan kebudayaan-kebudayaan, baik 
dalam tataran ide maupun material dan 
perilaku. 
Salah satu bentuk kegiatan ritual budaya 
agama adalah yasinan tahlilan (pembacaan 
surat yasin dan tahlil). Menurut Fattah (2007), 
 
yasinan merupakan bentuk para ulama untuk 
mensyiarkan Islam dengan jalan mengajak 
masyarakat untuk mendekatkan diri pada 
ajaran Islam melalui cinta membaca Al Qur’an, 
salah satunya surah Yasin. 
Tradisi yasinan tahlilan merupakan 
bentuk dari kebudayaan masyarakat setempat. 
Kebudayaan merupakan gabungan dari budi 
dan daya. Budi yang berarti akal, pikiran 
paham, pendapat, ikhtiar, perasaan, sedangkan 
daya berarti tenaga, kekuatan, kesanggupan. 
Hal tersebut menunjukkan kebudayaan 




tadi, dan memiliki maksud menghimpun segala 
usaha dan daya upaya yang dikerjakan dengan 
menggunakan hasil pendapat budi yang 
bertujuan untuk memperbaiki sesuatu dengan 
tujuan mencapai kesempurnaan (Sulasman, 
2013). 
Sukamulia merupakan salah satu daerah 
di Kota Pontianak yang masih melaksanakan 
kegiatan ritual budaya agama yakni yasinan 
tahlilan. Terletak di kecamatan Pontianak Kota 
Provinsi Kalimantan barat daerah Sukamulia 
begitu heterogen, pada awalnya kampung- 
kampung dibangun berdasarkan konsentrasi 
masyarakat pendatang terutama suku madura 
dan jawa. Namun dengan semakin pesatnya 
perkembangan penduduk daerah Sukamulia 
hingga kini dihuni masyarakat dari berbagai 
macam suku seperti Melayu, Dayak, Cina, 
Bugis, Madura, Jawa, dan lain-lain. 
Dari segi keagamaan, masyarakat 
Sukamulia Kota Pontianak sudah bisa 
dikatakan berkembang. Penduduk daerah 
Sukamulia pada umumnya beragama Islam. 
Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
berlangsung diantaranya adalah tradisi spiritual 
Yasinan-Tahlilan. Kegiatan tersebut terdiri dari 
para orang tua maupun pemuda dari kalangan 
laki-laki dilaksanakan setiap hari kamis malam 
jum’at dalam seminggu sekali. 
Dalam tradisi masyarakat sukamulia 
Kota Pontianak tradisi pembacaan yasinan 
merupakan tradisi lama yang masih dipegang 
oleh kalangan masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bagaimana tradisi tersebut 
berasal dari masyarakat setempat sesuai dengan 
pengalaman keagamaan dan keyakinan mereka 
masing-masing, dan itu merupakan bagian dari 
karya cipta manusia yang wajib dilestarikan. 
Dalam pelaksanaannya kegiatan tradisi 
yasinan-tahlilan ini biasanya dilakukan secara 
bergiliran sehingga warga satu dengan yang 
lain saling mendapatkan bagian sebagai tuan 
rumah dalam kegiatan tradisi religi yasinan- 
tahlilan dan bisa menjalin silaturahim yang 
sangat erat. Jamaah yasinan-tahlilan ini 
 
dipimpin oleh salah satu tokoh yang telah 
warga pilih sebagai pemimpin tahlil. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan etnografi. Peneliti menggunakan 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif agar 
dapat mengungkapkan, menggali atau 
menggambarkan fakta tentang keadaan yang 
berlangsung dengan sebenar-benarnya 
mengenai Tradisi Religi Yasinan Tahlilan 
Sebagai Upaya Pelestarian Masyarakat 
Sukamulia Kota Pontianak. 
Sumber data yang digunakan oleh 
peneliti yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer didapatkan oleh 
peneliti melalui observasi dan wawancara. 
Sedangkan sumber sekunder didapatkan oleh 
peneliti melalui studi kepustakaan, 
dokumentasi, buku, majalah, arsip yang 
berhubungan dengan obyek yang akan diteliti, 
dimana data sekunder ini merupakan 
pendukung data primer. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Alat 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan alat dokumentasi. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
ketika sebelum dilapangan, saat dilapangan, 
dan setelah dilapangan. Pengujian keabsahan 
data dalam penelitian ini terdiri dari 
perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, tringulasi meliputi sumber dan 
tringulasi teknik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sukamulia merupakan sebuah wilayah 
yang termasuk dalam Keluarahan Sungai Jawi 
Kecamatan Pontianak Kota. Kecamatan 
tersebut merupakan hasil dari pemekaran 
Kecamatan Pontianak Barat pada tahun 2003 





Kecamatan Pontianak Kota terdiri dari 
lima kelurahan yaitu; Sungai Jawi, Sungai 
Bangkong, Mariana, Daratsekip, Tengah. 
Kantor Kecamatan yang dahulunya terletak 
dijalan Pangeran Natakusuma atau yang lebih 
dikenal dengan nama daerah Sumur Bor, kini 
dipindahkan dan berlokasi di Jalan Alianyang. 
Sukamulia termasuk dalam kelurahan 
Sungai Jawi tepatnya lokasi daerah Sukamulia 
berada di Jalan Danau Sentarum atau yang 
biasanya dikenal dengan sebutan “Dansen” 
bersampingan dengan restoran Urban Garden 
yang berdekatan dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMK N) 1 Pontianak. 
Pada awalnya daerah sukamulia ini 
merupakan daerah yang menjadi tempat tinggal 
bagi kebanyakan etnis Madura. Seiring 
berkembangnya waktu berbagai kalangan etnis 
mulai menetap di Sukamulia. Hal tersebut 
menjadikan Sukamulia menjadi wilayah yang 
cukup strategis sehingga daerah ini setiap 
tahunnya mengalami pertumbuhan penduduk 
yang sangat drastis serta banyaknya dibangun 
perumahan-perumahan baru. 
Secara umum daerah Sukamulia 
memiliki 4 ketua RT (Rukun Tetangga) dan 1 
RW (Rukun Warga) dimana jumlah penduduk 
daerah Sukamulia pada tahun 2019 berkisar 
3.432 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
berkisar 1.478 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan berkisar 1.954 jiwa serta jumlah 
kepala keluarga (KK) sebanyak 1.021 kartu 
keluarga. 
Adapun untuk fasilitas sarana pendidikan 
Sukamulia terbilang cukup maju dimana 
daerah ini memiliki 2 Lembaga Pendidikan 
Agama yakni TPA (Taman Pendidikan Al- 
Qur’an) dan Pondok Pesantren, 2 Taman 
Kanak-kanak (TK), dan 1 Sekolah Dasar Negri 
(SDN). Sedangkan untuk sarana ibadah 
Sukamulia memiliki 1 Masjid dan 4 Surau. 
Hasil penelitian ini disajikan oleh 
peneliti berdasarkan hasil dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang sudah 
dilakukan oleh peneliti dimana memiliki tujuan 
untuk mempermudah peneliti dalam 
 
menganalisis sampai menyajikan data yang 
diperoleh dilapangan sehingga permasalahan 
dalam penelitian ini dapat terjawab secara 
keseluruhan. Hasil penelitian ini disajikan 
berdasarkan rumusan masalah yaitu  “1. 
Bagaimana perkembangan tradisi  religi 
Yasinan-Tahlilan pada masyarakat Sukamulia 
Kota Pontianak, 2. Apa makna tradisi religi 
Yasinan-Tahlilan pada masyarakat Sukamulia 
kota Pontianak, 3.  Bagaimana bentuk 
pelestarian tradisi religi dalam ritual yasinan- 
tahlilan masyarakat sukamulia kota Pontianak”. 
Peneliti melakukan observasi sebanyak 3 
kali dan melakukan dokumentasi terkait acara 
yasinan tahlilan di Sukamulia yaitu pada 
tanggal 9, 16 dan 23 Juli 2020. Sedangkan 
untuk wawancara peneliti melakukan diwaktu 
yang berbeda untuk menyesuaikan informan 
yang akan peneliti wawancara. 
Perkembangan Tradisi Religi Yasinan di 
Sukamulia 
Yasinan populer digunakan untuk 
berzikir dan doa bersama. Pada hakikatnya 
yasinan adalah bagian dari zikir kepada Allah 
swt. Pelaksanaan Yasinan pada awalnya bukan 
merupakan suatu tradisi di Sukamulia. Yasinan 
hanya dibaca saat ada hajatan tertentu dan 
bukan rutinitas, misalnya untuk mendoakan 
orang yang sedang sakit, adanya permintaan 
tertentu dari kalangan masyarakat untuk 
mendoakan keluarga yang sedang dalam 
perjalanan haji, mendoakan orang yang telah 
meninggal dan sebagainya. 
Pelaksanaan Yasinan malam jum’at di 
Sukamulia mulai ada tahun 2000, pada saat itu 
ada sekelompok warga sukamulia yang 
berbincang-bincang seperti KH. Miski, Ketua 
RT. Pak Haji Marsian yang pada waktu itu 
selaku ketua RT Sukamulia, ada pak Haji 
Ramli serta beberapa warga lainnya yang 
berbicang mengenai untuk diadakannya 
yasinan tahlilan malam jum’at dengan tujuan 
untuk mengirimkan do’a kepada almarhum dan 
almarhumah kepada kerabat keluarga yang 
sudah meninggal. (Wawancara dengan Bapak 




Pada awal mulanya jumlah jama’ah 
kegiatan yasinan tahlilan malam jum’at di 
Sukamulia ini hanya sebanyak 7 orang. Dari 
segelintir jama’ah yang melaksanakan kegiatan 
yasinan tahlilan malam jum’at ini memiliki ide 
untuk mengembangkan kegiatan yasinan 
tahlilan dengan mengajak warga sukamulia 
lainnya (yang beragama Islam) untuk 
mengikuti yasinan tahlilan malam jum’at. 
Dalam proses pengembangan kegiatan 
yasinan tahlilan ini pada awalnya sedikit 
mengalami kesulitan dimana para jama’ah 
yang berjumlah 7 orang ini berusaha untuk 
mengajak warga sekitar sukamulia dalam 
melaksanakan kegiatan pengajian yasinan 
tahlilan. Berkat hati yang ikhlas dengan niat 
mengajak kebaikan dalam beribadah serta 
dorongan para ‘Ulama di Sukamulia untuk 
berdakhwah, alhamdulillah proses untuk 
mengembangkan kegiatan yasinan tahlilan 
malam jum’at ini mengalami perkembangan 
dari waktu ke waktu. 
Pada tahun 2002 jama’ah rutinitas 
pengajian yasinan tahlilan malam jum’at ini 
mengalami perkembangan sebanyak 15 orang, 
pada pertengahan tahun tepatnya bulan juli 
jama’ah yasinan tahlilan mengalami 
perkembangan sebanyak 25 jama’ah hingga 
pada tahun 2003 alhamdulillah atas kesabaran 
dan kegigihan para ulama dan tokoh 
masyarakat sukamulia dalam mengajak 
kebaikan terhadap warga sukamulia akhirnya 
jama’ah pengajian yasinan tahlilan malam 
jum’at pun bertambah sebanyak 30 orang. 
Seiring berjalannya waktu, kegiatan 
yasinan ini ada mengalami hambatan dimana 
ada jama’ah yang aktif dan tidak aktif 
disebabkan warga sukamulia ada yang bekerja, 
keluar kota dan ada juga yang berbeda 
pemikiran. Tahun 2005 alhamdulillah jama’ah 
yasinan tahlilan di Sukamulia terus mengalami 
peningkatan dengan bertambahnya jama’ah 
yang mengikuti kegiatan tersebut hingga pada 
tahun 2006 jumlah jama’ah yang melaksanakan 
rutinitas pengajian yasinan berkisar 46 orang 
dan terus mengalami peningkatan. 
 
Pada tahun 2009 salah satu peolopor dan 
ketua dalam kegiatan yasinan tahlilan pak KH 
Miski pulang kerahmatullah (wafat) sehingga 
kegiatan yasinan tahlilan di Sukamulia 
mengalami penurunan drastis di tahun tersebut. 
Pada tahun 2010 jama’ah tradisi religi yasinan 
tahlilan mengadakan kembali diskusi terutama 
beberapa tokoh yang merintis kegiatan yasinan 
tahlilan malam jum’at seperti pak Haji 
Marsian, Pak Munilam dan beberapa orang 
lainnya. 
Dari hasil diskusi tersebut pembahasan 
utamanya adalah kegiatan yasinan tahlilan 
malam jum’at ini tidak boleh dihentikan, sebab 
dalam kegiatan ini banyak terkandung nilai- 
nilai kebaikan untuk jama’ah serta warga 
sekitar sukamulia. Akhirnya kegiatan yasinan 
tahlilan ini pun terus berlanjut sambil 
menunggu tokoh ulama yang dapat 
menggantikan KH Miski yang telah pulang 
kerahmatullah (wafat). 
Pada tahun 2014 hadirlah sosok seorang 
ust Muhammad sholeh yang merupakan 
lulusan pondok pesantren ternama di Kota 
Pontianak yang pada saat itu mulai ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pengajian 
yasinan malam jum’at di Sukamulia. Tahun 
2015 ust sholeh pun dipercayai oleh jama’ah 
dalam memegang kepemimpinan dalam 
kegiatan yasinan tahlilan di sukamulia. 
Atas kepercayaan yang diberikan 
jama’ah serta dorongan ikhlas dalam 
berdakhwah ust Muhammad Sholeh pun 
berupaya mengembangkan kegiatan pengajian 
yasinan tahlilan malam jum’at di Sukamulia. 
Dalam kegiatan tersebut Ust Sholeh berupaya 
memasukkan Hadroh yang dibawa dari 
lembaga pendidikan Ad-Dhiya ‘Ulami untuk 
masuk dalam kegiatan tradisi religi yasinan 
tahlilan malam jum’at sehingga kegiatan 
tersebut biasanya diundang dalam kegiatan 
acara keagamaan pada kalangan pemerintahan. 
Tradisi Religi yasinan tahlilan di 
Sukamulia pun terus mengalami perkembangan 
pada tahun 2017 hingga 2019 jama’ah yang 




yasinan malam jum’at berjumlah sebanyak 61 
jama’ah. Meskipun dari sekian jama’ah ada 
yang aktif dan tidak aktif, ada yang berhenti 
dan ada yang baru masuk untuk mengikuti 
kegiatan rutin pengajian yasinan tahlilan 
malam jum’at. Pada saat ini tahun 2020 tercatat 
jumlah jama’ah yang ikut dalam kegiatan 
yasinan tahlilan di Sukamulia sebanyak 64 
jama’ah. 
Makna dalam Tradisi Religi Yasinan 
Tahlilan 
Tradisi tahlilan merupakan aplikasi dari 
ritual budaya agama yang sangat 
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan 
keagamaan. Tradisi yasinan tahlilan biasanya 
dilaksanakan disaat ada seseorang warga 
mengalami musibah kematian, acara-acara 
pada setiap menyambut malam jum’at, ataupun 
acara seperti maulid Nabi Muhammad SAW 
yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
keyakinan yang tinggi terhadap ajaran Islam 
karena acara tersebut mempunyai makna yang 
dalam menyangkut kepada dimensi agama 
islam yaitu syari’at dan hakikat, sebagaimana 
dalam wawancara penulis 27 Juli 2020 kepada 
Ust Muhammad Sholeh sebagai tokoh 
sekaligus ‘Ulama di daerah Sukamulia kota 
Pontianak. 
Beliau  mengungkapkan “Apabila 
seseorang mengadakan acara tahlilan dalam 
rangka mendoakan orang yang meninggal 
maka orang tersebut akan membantu dalam 
mengirimkan pahala orang yang berada di alam 
barzah sehingga dapat mengampuni dari dosa- 
dosanya yang dilakukan pada waktu hidupnya. 
Apalagi dilaksanakan pada malam jum’at 
banyak hadist yang memperkuat bacaan-bacaan 
pada malam jum’at selain menyambut sayyidul 
ayyam (penghulu hari) masyarakat Sukamulia 
sudah turun temurun melakukan acara tersebut. 
Pelaksanaan yasinan tahlilan  di 
Sukamulia pada umumnya dilakukan setiap 
satu Minggu sekali yakni pada hari Kamis 
malam Jum‟at setelah melaksanakan sholat 
magrib berjamah berlangsung kurang lebih satu 
jam pelaksanaan dari awal hingga akhir, 
 
kegiatan tersebut dipimpin langsung oleh Ust 
Muhammad Sholeh yang diikuti seluruh 
Jamaa’ah lainnya. 
Dari data yang diperoleh melalui 
wawancara peneliti menemukan beberapa 
makna yang dipaparkan oleh beberapa jama’ah 
yang ikut dalam kegiatan ritual yasinan tahlilan 
Sukamulia kota Pontianak sebagai berikut: 
Bapak Haji Nursaman (Dalam 
wawancara pada 29 Juli 2020) mengungkapkan 
mengenai Tradisi Religi Yasinan: “Yasinan 
merupakan salah satu kalimat yang sering kali 
kita dengar, makanya sering dibaca surah yasin 
jadi dibaca yasinan, lalu kenapa diletakkan 
dimalam jum’at kenapa tidak di malam” lain. 
Sebenarnya selain malam jum’at juga baik, 
namun dikarenakan hari jum’at itu hari 
Sayyidul ‘Ayyam (Penghulu hari) maka malam 
jum’atnya itu malam Sayyidul ‘Ayyam maka 
digunakanlah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, karna ketika dilaksanakan 
dimalam jum’at itu kita bangun malam (yang 
disebutkan dalam sebuah riwayat) maka 
apapun hajat kita Insyaa Allah akan dikabulkan 
oleh Allah SWT”. 
Dalam melakukan Mahabah atau cinta 
kepada Allah SWT sebagai seorang hamba 
tentunya memiliki cara tersendiri dalam 
meningkatkan ketakwaannya, segala upaya 
dilakukan agar iman dan takwa seorang hamba 
terus bertambah meningkat. Selaras dengan 
argumen diatas menurut Ust Muhammad 
Sholeh yang merupakan seorang ‘Alim 
terkemuka di Sukamulia beliau 
mengungkapkan: Surah yasin merupakan salah 
satu surah yang terdapat didalam Al Qur’an. 
Ketika seorang hamba membaca Al Qur’an, 
terdapat salah satu hadist yang menyebutkan 
“Barang siapa yang membaca Al Qur’an, 
bacalah Al Qur’an. Maka suatu saat di Yaumil 
Qiyamah Al Qur’an akan memberi safa’at 
kepada orang yang membacanya”. Selanjutnya 
keutamaan membaca surah Yasin. Dalam 
salah satu riwayat surah yasin merupakan 
Qolbu Alqur’an (hatinya Al qur’an). Jadi 




kekhusu’an, salah satu surah alqur’an yang 
cukup ringkas adalah surah yasin, sandainya 
membaca surah al kahfi, dll itu terlalu panjang 
dan waktunya terlalu lama. 
Ada berbagai banyak cara dalam 
meningkatkan iman dan ketaqwaan seorang 
hamba, salah satunya berwasilah yang sering 
dilakukan seorang hamba dalam meningkatkan 
Ketaqwaan terhadap Allah SWT adalah dengan 
membaca surah yasin. Ikhwan nul Husein 
(Dalam Wawancara 25 Juli 2020) juga 
berpendapat mengenai makna tradisi yasinan 
bahwa: “Tradisi pembacaan surah yasin 
merupakan upaya dalam mendekatkan diri 
seorang hamba terhadap pencipta dan bukti 
cinta rasul karena Al Qur’an merupakan salah 
satu mukjizah Nabi Muhammad SAW 
sehingga membaca sebagian ayat Al Qur’an 
dapat menjadi wasilah untuk berusaha 
mendapatkan Sya’faat di akhirat kelak”. 
Sudah seharusnya seorang muslim 
memiliki kewajiban dalam mengaplikasikan 
Alqur’an dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut sebagaimana ungkapan Pak Suhari 
yang juga sejalan dengan pendapat Ikhwan, 
Pak Suhari menegaskan bahwasannya: 
“Dengan diadakanya kegiatan tersebut sebagai 
umat Islam yang memiliki kitab suci al-Qur‟an 
sudah seharusnya melestarikan al- Qur’an 
dengan cara apapun yang sehingga kecintaan 
terhadap al-Qur’an dapat dilihat secara dhohir 
dengan adanya kegiatan terebut”. 
Muhammad Dimas (dalam wawancara 
25 Juli 2020) salah satu pemain hadrah dalam 
kegiatan yasinan di Sukamulia juga 
menambahkan bahwasanya tradisi pembacaan 
yasinan tersebut merupakan salah satu bentuk 
silaturahmi antara masyarakat Sukamulia baik 
dari generasi muda maupun generasi yang 
sudah berumur, yang tadinya tidak kenal 
dengan adanya kegiatan ini kita dapat menjadi 
kenal. 
Sependapat dengan argument di atas 
Faisal Hidayat (dalam wawancara 25 Juli 2020) 
memaparkan tentang tradisi Yasinan sebagai 
bentuk solidaritas keagamaan yang berada di 
 
Sukamulia ini. Tradisi Yasinan ini 
berkontribusi dalam bidang pengembangan 
ajaran ahlu sunah wal jamaah agar tradisi 
trsebut dapat berkembang dan bermanfaat bagi 
orang lain serta berdampak positif terhadap 
pembacanya. 
Bentuk Pelestarian Kearifan Lokal Pada 
Tradisi Religi Yasinan Tahlilan Di 
Sukamulia Kota Pontianak 
Tradisi yasinan ini merupakan bagian 
dari kesadaran kolektif msyarakat Sukamulia 
kota Pontianak secara turun temurun. Hal ini 
mengisyaratkan manfaat tahlilan-yasinan 
diyakini sebagian masyarakat sebagai media 
untuk menyambung budaya kekerabatan 
(silaturahmi) dan kerukunan antarwarga. 
Dari penjelasan yang diungkapkan oleh 
bapak Suhari selaku perintis dalam kegiatan 
tradisi religi yasinan tahlilan di Sukamulia 
Kota Pontianak, ia berharap bahwa dalam 
kegiatan tradisi religi yasinan tahlilan ini 
jangan sampai pernah padam walaupun saat ini 
kita diterjang oleh arus modernisasi globalisasi 
dimana pada umumnya generasi muda lebih 
condong terhadap budaya luar dan 
meninggalkan nilai-nilai religius. 
Untuk itu kami mengajak para 
masyarakat khususnya masyarakat sukamulia 
maupun di luar itu untuk ikut bergabung dalam 
kegiatan tradisi religi yasinan tahlilan dan terus 
melestarikan kebaikan-kebaikan pada yasinan 
tahlilan. (Wawancara dengan Bapak Suhari, 
dirumah beliau 17 Juli 2020) 
Implikasi Tradisi Yasinan-Tahlilan pada 
pelajaran Sejarah 
Sejarah Indonesia Madya merupakan 
salah satu pelajaran pelajaran sejarah Indonesia 
pada masa Islam dimana mata kuliah ini 
dirancang untuk membekali wawasan 
mahasiswa tentang proses sejarah masuknya 
Islam di bumi Nusantara. Sedangkan pada 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
pelajaran sejarah Islam di Indonesia terdapat 
pada kelas X semester genap. Adapun 




tahlilan terhadap pelajaran sejarah yaitu dapat 
dijadikan sebagai referensi tambahan dalam 
pelajaran sejarah masuknya Islam di Indonesia 
dimana tradisi tersebut sebagai contoh dalam 
akulturasi antara nilai Islam terhadap Nilai- 
nilai budaya Lokal. 
Pembahasan 
Makna dalam Tradisi Yasinan Tahlilan di 
Sukamulia Kota Pontianak 
Makna merupakan maksud dalam 
memahami setiap kata yang diungkapkan dan 
juga simbol-simbol yang ada. Oleh 
dikarenakan hal tersebut, dalam memahami 
makna tradisi maka harus bisa menangkap 
tentang simbol-simbol yang digunakan. 
Sehingga pada prosesi tradisi religi yasinan 
tahlilan masyarakat Sukamulia Kota Pontianak 
memiliki makna yang terkandung didalamnya. 
Tradisi tahlilan merupakan aplikasi dari 
ritual budaya agama yang sangat 
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan 
keagamaan. Tradisi yasinan tahlilan ini 
merupakan bagian dari kesadaran kolektif 
msyarakat Sukamulia kota Pontianak ataupun 
masyarakat daerah lainnya secara turun 
temurun. 
Tradisi yasinan tahlilan biasanya 
dilaksanakan disaat ada seseorang warga 
mengalami musibah kematian, acara-acara 
pada setiap menyambut malam jum’at, ataupun 
acara seperti maulid Nabi Muhammad SAW 
yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
keyakinan yang tinggi terhadap ajaran Islam 
karena acara tersebut mempunyai makna yang 
dalam menyangkut kepada dimensi agama 
islam yaitu syari’at dan hakikat, sebagaimana 
dalam wawancara penulis kepada Ust 
Muhammad Sholeh sebagai tokoh sekaligus 
‘Ulama di daerah Sukamulia kota Pontianak. Ia 
mengungkapkan “jika seseorang mengadakan 
tahlilan yang bertujuan untuk mendoakan 
almarhum, maka orang tersebut akan 
membantu dalam mengirimkan pahala orang 
yang berada di alam barzah sehingga dapat 
mengampuni dari dosa-dosanya yang dilakukan 
pada waktu hidupnya. Apalagi dilaksanakan 
 
pada malam jum’at banyak hadist yang 
memperkuat bacaan-bacaan pada malam jum’at 
selain menyambut sayyidul ayyam (penghulu 
hari) masyarakat Sukamulia sudah turun 
temurun melakukan acara tersebut. Tradisi 
tahlilan ini juga membentuk solidaritas antar 
warga untuk mengurangi rasa sedih diadakan 
pertemuan atau perkumpulan untuk membaca 
tahlil, yang tidak lain membacakan doa-doa 
yang pahalanya dihadiakan kepada seseorang 
yang telah meninggal dunia, selain itu juga 
tahlilan bertujuan untuk memberi manfaat 
berupa hiburan kepada keluarga si mayit dan 
juga memelihara hubungan silaturahmi agar 
tidak terputus” 
Pernyataan tersebut selaras dengan teori 
yang diungkapkan oleh (Hayat, 2014) bahwa 
peran pengajian Yasinan, terutama di malam 
Jumat sebagai hari yang baik bagi masyarkat 
Muslim, menjadi penting dalam berbagai 
kegiatan terutama Yasinan, yang dimulai dari 
pembacaan tahlīl, shalawat, yasin, pembacaan 
kalimat ṭayyibah, maupun ditambah dengan al- 
maw’iẓah al-ḥasanah dari para penceramah. 
Hal tersebut dilakukan dalam rangka 
meningkatkan dan menumbuhkan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan masyarakat setempat 
sebagai ujung tombak dari serangan 
modernisasi agama. 
Tradisi Yasinan Tahlilan Sebagai Upaya 
Pelestarian Kearifan Lokal Masyarakat 
Sukamulia Kota Pontianak 
Tradisi yasinan & tahlilan merupakan 
bentuk dari kebudayaan masyarakat setempat. 
Masyarakat Sukamulia melaksanakan Yasinan 
sebagai upaya dalam bentuk ijtihad dalam 
mensyiarkan agama islam dengan jalan 
mengajak masyarakat untuk mendekatkan diri 
pada ajaran Islam melalui cinta membaca Al- 
Qur’an, salah satunya yaitu dengan membaca 
surah Yasin sehingga kegiatan tersebut disebut 
sebagai Yasinan. 
Dari penjelasan yang diungkapkan oleh 
bapak Suhari selaku perintis dalam kegiatan 
tradisi religi yasinan tahlilan di Sukamulia 




kegiatan tradisi religi yasinan tahlilan ini 
jangan sampai pernah padam walaupun saat ini 
kita diterjang oleh arus modernisasi globalisasi 
dimana pada umumnya generasi muda lebih 
condong terhadap budaya luar dan 
meninggalkan nilai-nilai religius. Untuk itu 
kami mengajak para masyarakat khususnya 
masyarakat sukamulia maupun di luar itu untuk 
ikut bergabung dalam kegiatan tradisi religi 
yasinan tahlilan dan terus melestarikan 
kebaikan-kebaikan pada yasinan tahlilan. 
Hal tersebut selaras dengan Rahyono 
(2009), dimana ia mengungkapkan Kearifan 
lokal merupakan pengetahuan yang digunakan 
oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup 
secara turun-temurun. Kearifan lokal 
merupakan hasil kecerdasan dalam sebuah 
masyarakat setempat lalu digunakan oleh 
sesamanya sebagai bentuk sarana pencerdasan. 
Memahami dan mengimplementasikan kearifan 
lokal sejak dini dapat menjadi landasan 
kehidupan masyarakat, terutama untuk 
menangkal pengaruh budaya asing yang saat 
ini banyak menimpa generasi muda. Dalam 
konteks ini nilai-nilai kehidupan masyarakat 
lokal yang tercermin dalam budaya lokal dapat 
menopang nilai-nilai luhur bangsa. 
Implikasi Tradisi Yasinan Tahlilan Pada 
Pelajaran Sejarah 
Islam hadir di wilayah jazirah Arab, 
kemudian Islam masuk ke daerah lain maka 
akan terjadi penyesuaian, tarik-menarik atau 
sinkretisme. Sesungguhnya dimanapun Islam 
melakukan pergumulan dengan budaya lokal 
pada situasi dan kondisi tertentu, akan ada 
proses adaptasi dari nilai-nilai universalitasnya. 
Hal ini yang menjadikan Islam sebagai agama 
dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat 
setempat. Islam tidak serta merta mengikis 
habis ide-ide pra Islam, budaya dan tradisi 
yang ada. Hal ini berlaku juga bagi penduduk 
Indonesia (Simuh, 2003). Hal ini menunjukkan 
ciri khas pada ajaran Islam, yakni bersifat 
akomodatif sekaligus reformatif terhadap 
budaya-budaya maupun tradisi lokal yang ada 
 
tanpa mengabaikan kemurnian Islam itu 
sendiri. 
Dalam tradisi religi yasinan tahlilan ini 
juga sebenarnya bisa dijadikan contoh dari 
akulturasi antara Islam terhadap budaya lokal 
pada pelajaran sejarah khususnya “Sejarah 
Masuknya Islam di Indonesia” dimana terjadi 
Sinkretisme antara nilai-nilai Islam dan nilai- 
nilai budaya lokal. Tradisi Religi merupakan 
bagian dari kebijakan dan pendekatan 
Walisongo terdahulu dalam kehidupan sosio- 
kultural dan religius di Jawa sangat memikat 
sehingga dapat dikatakan bahwa Islam tidak 
akan pernah menjadi the religion of java jika 
seandainya sufisme yang dikembangkan oleh 
walisongo tidak mengakar pada masyarakat 
setempat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkn hasil dari penelitian dan 
analisis data yang disajikan oleh peneliti, maka 
dapat disimpulkan bahwa Tradisi Religi Dalam 
Ritual Yasinan Tahlilan Sebagai Upaya 
Pelestarian Kearifan Lokal Masyarakat 
Sukamulia Kota Pontianak dan Implikasinya 
Pada Pelajaran Sejarah, bahwa (1) Jama’ah 
Yasinan Tahlilan di Sukamulia Kota Pontianak 
mulai ada pada tahun 2000 dimana saat itu para 
tokoh terkemuka masyarakat sukamulia 
berunding untuk diadakannya kegiatan yasinan 
tahlilan malam jum’at. Jama’ah yasinan 
tahlilan di Sukamulia ini terus mengalami 
perkembangan setiap tahunnya dimana para 
generasi muda yang ada di Sukamulia turut 
berpartisipasi dalam mengembangkan kegiatan 
tradisi religi yasinan tahlilan ini. 
Selanjutnya (2) Makna dalam tradisi 
yasinan tahlilan ini memiliki berbagai macam 
makna dimana nilai didalam kegiatan tradisi 
religi ini mengandur unsur kebaikan-kebaikan 
yang diharapkan terus dilestarikan para 
generasi mudanya. 
Kemudian (3) entuk pelestarian kearifan 
lokal pada tradisi religi yasinan tahlilan di 
Sukamulia Kota Pontianak yaitu Tradisi 




kolektif msyarakat Sukamulia kota Pontianak 
secara turun temurun. Hal ini mengisyaratkan 
manfaat tahlilan-yasinan diyakini sebagian 
masyarakat sebagai media untuk menyambung 
budaya kekerabatan (silaturahmi) dan 
kerukunan antarwarga. 
Serta yang terakhir (4) Implikasi pada 
pelajaran sejarah pada tradisi religi yasinan 
tahlilan juga terdapat pada mata kuliah Sejarah 
Indonesia Madya dimana tradisi religi yasinan 
tahlilan ini dapat dijadikan sebagai analogi 
nilai Islam terhadap akulturasi budaya di 
Indonesia. 
Saran 
Meskipun diterjang oleh arus modern 
globalisasi, sebaiknya tradisi religi dalam ritual 
yasinan tahlilan di Sukamulia Kota Pontianak 
masih terus dilestarikan dan terus 
dikembangkan. Jangan sampai hilang karena 
terpengaruh budaya luar. 
Kepada masyarakat Sukamulia Kota 
Pontianak senantiasa menjaga dan melestarikan 
tradisi yasinan tahlilan yang sudah ada saat ini 
karena didalam tradisi tersebut penuh akan 
nilai-nilai kebaikan. 
Untuk generasi muda masyarakat 
sukamulia hendaknya terus mengembangkan 
serta melestarikan nilai-nilai terhadap tradisi 
religi yasinan tahlilan dalam kehidupan sosial 
sehari-hari agar pengaruh negatif budaya luar 
 
dapat terbentengi dengan nilai-nilai kearifan 
tradisi yasinan tahlilan tersebut 
Keterkaitan antara penelitian tentang 
Tradisi Religi Yasinan Tahlilan sebagai Upaya 
Pelestarian Kearifan Lokal Masyarakat 
Sukamulia Kota Pontianak dengan pendidikan 
sejarah yaitu membangkitkan kesadaran 
mengenai peranan sosial masyarakat melalui 
jalur pendidikan informal yang didalamnya 
terdapat makna serta nilai-nilai yang diajarkan 
sehingga menjadi pedoman hidup masyarakat. 
Ajaran-ajaran inilah yang bisa dijadikan 
sebagai suatu kearifan lokal. Selain itu, satu 
diantara nilai yang terkandung dalam 
pendidikan sejarah ialah nilai budaya. 
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